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ABSTRAK 
Perusahaan hatchery PT. Charoen Pokphand di Desa Surabaya Kecamatan Sakra Timur Kabupaten 
Lombok Timur menghasilkan limbah penetasan telur yang sangat melimpah. Saat ini, limbah 
penetasan telur tersebut belum dimanfaatkan untuk tujuan yang bernilai ekonomi. Padahal, limbah 
tersebut masih mengandung protein yang sangat tinggi. Melalui kegiatan ini telah dilakukan 
pemanfaatan limbah penetasan telur tersebut sebagai bahan pakan ikan. Adapun tahapan kegiatannya 
adalah: koleksi limbah (cangkang telur, embrio mati, anak ayam yang terlambat menetas, anak ayam 
mati, dan telur infertil) yang diikuti dengan langkah prosesing terhadap masing-masing limbah 
tersebut. Untuk cangkang telur, prosesing yang diberikan hanya pengeringan di bawah sinar matahari 
yang dilanjutkan dengan penggilingan untuk menghasilkan tepung. Untuk embrio mati, anak ayam 
yang terlambat menetas, maupun anak ayam mati direbus, dikeringkan, dan dijemur dengan sinar 
matahari. Sedangkan telur infertil dipecah untuk kemudian dicampur dengan dedak padi, dilanjutkan 
dengan perebusan dan pengeringan. Semua limbah penetasan telur ini kemudian siap digunakan untuk 
pembuatan pakan ikan. Hasil pengabdian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan pakan ikan guna 
mereduksi tingginya harga pakan saat ini. 
Kata kunci: limbah, penetasan telur, pakan, ikan 
 
PENDAHULUAN 
a. Latar Belakang  

Industri perunggasan (baik ayam broiler, ayam petelur, ayam kampung, itik, maupun puyuh) 
menghasilkan limbah penetasan  yang sangat besar jumlahnya. Di Amerika Serikat, jumlah 
limbah tersebut mencapai 140 ribu ton setiap tahun (Mahmud et al., 2015). Sering dengan 
semakin majunya industri perunggasan hampir di semua negara, jumlah tersebut terus 
meningkat. Menurut Glatz et al. (2011) dan Dhaliwal et al. (1997), limbah tersebut terdiri dari 
kulit telur kosong yang telah menetas, telur infertil, telur yang retak selama inkubasi, embrio 
yang mati, anak ayam yang terlambat menetas, maupun yang mati.  
Salah satu cara umum yang digunakan untuk mengatasi limbah tersebut diantaranya adalah 
penimbunan dengan tanah untuk menghasilkan kompos. Selain itu, juga ditemukan banyak pihak 
yang membuang limbah tersebut di saluran air. Hanya sebagian kecil industi perunggasan yang 
melakukan pengolahan terhadap limbah yang dihasilkan tersebut. Pembuangan dan penimbunan 
limbah penetasan dengan tanah akan menyebabkan pembusukan yang menghasilkan metan yang 
menyebabkan pemanasan global (Glatz et al., 2011). Padahal kontribusi metan terhadap 
pemanasan global 2x lebih besar daripada CO2. 
Limbah penetasan telur masih memiliki nili nutrisi yang cukup tinggi, seperti protein kasar 
(33,1%), 28,8 MJ/kg gros energi, 29% ekstrak eter, dan hanya 12,1% serat kasar (Glatz et al., 
2011). Rath et al. (2017) menjelaskan bahwa membran kerabang telur mengandung aneka jenis 
protein yang sangat berguna untuk anak ayam yang akan lahir seperti ovalbumin, ovotransferin, 
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ovocleidin-116, dan lisozim. Cho et al., (2017) menambahkan bahwa kerabang telur dapat 
digunakan sebagai bahan phospat sintetik untuk meningkatkan kualitas aneka produk olahan 
daging babi. Untuk itu, penggunaan limbah tersebut sebagai bahan pakan ayam broiler maupun 
petelur telah mulai dilakukan. 
PT. Charoen Pokhphand merupakan sebuah perusahaan penetasan telur yang terdapat di Desa 
Surabaya Kecamatan Sakra Timur Kabupaten Lombok Timur Nusa Tenggara Barat. Perusahaan 
ini menghasilkan limbah penetasan dalam jumlah banyak yang dibuang setiap 3 x dalam 
seminggu. Pembuangan limbah tersebut dilakukan dengan penimbunan menggunakan tanah 
(land fill). Untuk melakukan pembuangan tersebut, pihak Charoen Pokhpand harus membayar 
sejumlah Rp. 1,5 juta setiap kali pembuangan. 
Untuk itu, melalui kegiatan ini telah dilakukan pengolahan limbah penetasan untuk kemudian 
akan digunakan sebagai bahan pakan ikan maupun ayam. Karena saat ini, limbah penetasan 
tesebut belum dimanfaatkan dan hanya dibuang ke tempat pembuangan sampah di Ijo Balit 
Kabupaten Lombok Timur. Selain pembuangan sumber daya, pembuangan ini berpotensi 
menimbulkan penyakit. Untuk itu, pemanfaatan limbah penetasan telur ini akan mengasilkan 
pakan yang bernilai gizi tinggi sehingga dapat mereduksi mahalnya biaya pakan sumber protein 
hewani baik pada ikan maupun ayam. 
 

1.2. Tujuan dan manfaat 
Adapun tujuan pemanfaatan limbah penetasan telur ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan manfaat melimpahnya limbah penetasan untuk tujuan yang bernilai ekonomi 
tinggi; 

2. Menyediakan pakan berbahan limbah yang murah dan mudah diperoleh bagi peternak ayam 
petelur maupun petambak udang di NTB; 

3. Menyediakan pakan ikan yang murah harganya, mudah diperoleh, tidak bersaing dengan 
manusia serta menyediakan sumber pakan yang dapat dapat tersedia setiap saat. 

Sedangkan manfaat yang ingin diperoleh dari kegiatan ini diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Termanfaatkannya limbah penetasan yang dapat mencemari lingkungan jika tidak 

dipergunakan untuk keperluan yang bernilai ekonomi. 
2. Tersedianya pakan ayam petelur dan udang yang murah, mudah diperoleh, dan tersedia 

setiap saat. 
 

METODE  
Kegiatan ini telah dilakukan di Dusun Loang Ipon Desa Pijot Kecamatan Keruak Kabupaten 

Lombok Timur. Limbah penetasan telur diperoleh dari PT. Charoen Pokhpand yang berada di Desa 
Surabaya kecamatan Sakra Timur Kabupaten Lombok Timur. Adapun tahapan kegiatan yang telah 
dilakukan adalah koleksi limbah penetasan (cangkang telur, telur infertile, embrio mati, anak ayam 
amti dan lain-lain), prosesing limbah  masing-masing untuk kemudian dikeringkan, digiling, untuk 
kemudian akan dicampur dengan dedak padi dan jagung sebagai pakan. Pakan yang dihasilkan 
kemudian digunakan sebagai pakan ikan dan ayam secara teratur. Secara detail, tahapan pekerjaan 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Cangkang telur 
Cangkang telur limbah penetasan dikeringkan di atas sinar matahari sampai kering. Setelah itu, 
dilakukan penggilingan menggunakan mesin giling. Tepung yang diperoleh kemudian ditampung 
untuk dicampur dengan bahan lain sebagai pakan ayam petelur. 
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2. Telur infertil 
Telur yang tidak menetas setelah proses penetasan selesai (infertil) dipecahkan dan isi telur 
dicampur dengan dedak padi, sedangkan cangkang diperlakukan sama dengan cangkang telur lain 
limbah penetasan. Isi telur yang dicampur dengan dedak padi langsung dijemur sampai kering 
untuk kemudian dicampur dengan bahan pakan lain sebagai pakan ayam petelur. 
3. Telur berisi embrio yang mati 
Telur yang berisi embrio telah dibuka untuk dikeluarkan isinya. Cangkang diperlakukan sama 
dengan cangkang telur lain limbah penetasan. Isi telur dikeringkan sampai kering untuk kemudian 
digiling bersama dengan cangkang telur. 
4. Anak ayam mati dan terlambat menetas 
Anak ayam mati dan terlambat menetas direbus untuk kemudian dikeringkan. Setelah kering 
dilanjutkan dengan penggilingan untuk kemudian dicampur dengan bahan-bahan lain sebagai 
pakan. Hasil pengabdian ini diharapkan bermanfaat untuk memanfaatkan limbah penetasan 
sebagai. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan di lokasi perusahaan hatchery PT. Charoen Pokhpand di Desa Surabaya 

Kecamatan Sakra Timur menunjukkan bahwa keberadaan limbah penetasan tersebut sangat banyak. 
Upaya pembuangan dilakukan secara rutin dengan frekuensi 2x seminggu di Desa Ijo Balit dengan 
cara penimbunan (land fill) di lokasi bekas galian batu apung. Pembuangan limbah ini dinilai banyak 
pihak dapat mencemarkan badan air, tanah maupun udara. Adanya beberapa virus maupun bakteri 
yang umum ditemukan pada limbah penetasan telur akan menjadi ancaman manusia jika dilakukan 
pembuangan secara sembarangan (Chiu and Wei, 2011). Untuk itu pengolahan menjadi bahan pakan 
merupakan upaya yang sangat penting untuk mencegah pemborosan sumberdaya maupun mencegah 
sumber polutan baru. 

Hasil pengamatan menujukkan bahwa limbah penetasan telur yang dihasilkan PT. Charoen 
Pokhpand di Desa Surabaya Kecamatan Sakra Timur terdiri dari cangkang telur yang telah kosong 
setelah penetasan, anak ayam yang mati dan terlambat menetas, telur yang tidak menetas dan berisi 
embrio anak anam yang mati, serta telur yang infertil. Anak ayam yang terlambat menetas masih 
hidup karena masih terdengar suara anak ayam dari limbah tersebut. Untuk itu, telur-telur tersebut 
dibuka dan anak ayam dikeluarkan untuk dipotong sebelum dilakukan prosesing selanjutnya. Gambar 
1 menunjukkan limbah-limbah hasil penetasan telur yang dihasilkan PT. Charoen Pokhpand di Desa 
Surabaya Kecamatan Sakra Timur. 
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Gambar 1. Limbah penetasan telur yang dihasilkan PT. Charoen Pokhpand di Desa Surabaya 

Kecamatan Sakra Timur. 
 
Limbah penetasan telur memiliki kandungan nutrisi yang tinggi. Cangkang telur tersusun dari 
kalsium karbonat sehingga dapat dijadikan sebagai sumber kalsium yang sangat bermanfaat 
sebagai pakan. Selain itu, selaput cangkang bagian dalam memiliki kandungan protein seperti 
kandungan protein putih telur. Rath et al. (2017) menyebutkan membran cangkang telur 
mengandung protein, antimikroba, dan komponen-komponen bioaktif lain yang sangat 
bermanfaat untuk kesehatan. Bahkan beberapa penelitian terkini melaporkan penggunaan 
membran cangkang sebagai suplemen bagi anak ayam yang baru lahir, promotor pertumbuhan, 
antibakteri terutama bagi bakteri lipopolisakarida (Makkar et al., 2016). 
Teknik prosesing limbah penetasan akan sangat mempengaruhi kandungan nutrisi hasil prosesing 
tersebut.  Sesuai pendapat Mahmud et al. (2015), komposisi limbah penetasan telur menyebabkan 
teknik prosesing yang tepat pada limbah penetasan akan sangat mempengaruhi dihasilkannya 
bahan pakan yang padat nutrisi. Umum diketahui bahwa kandungan nutrisi bahan pangan asal 
hewan sangat ditentukan oleh teknik prosesing. Peningkatan temperatur pengolahan dari 125oC 
ke 150oC dapat menurunkan ketersediaan lisin dari 86% menjadi 35%. 
Pada kegiatan ini, perebusan dan penjemuran merupakan perlakuan utama untuk pengolahan 
limbah penetasan. Gambar 2 menampilkan tahapan prosesing limbah penetasan telur yang 
dilakukan pada kegiatan ini. Perebusan telah dilakukan oleh berbagai peneliti guna membunuh 
bakteri-bakteri patogen yang berada dalam limbah penetasan. Mahmud et al. (2015) telah 
menggunakan tiga metode prosesing (perebusan, autoclave, dan ekstrusi) dan mengukur 
pengaruhnya terhadap kualitas protein dari daging limbah penetasan.  Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa metode perebusan dan autoclave memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan protein 
total (net protein utilization). Ketiga perlakuan tersebut dapat menghasilkan bahan kaya nutrisi 
dan memiliki palatabilitas tinggi sama seperti bahan-bahan lain. 
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Gambar 2. Tahapan prosesing masing-masing limbah penetasan telur 
Perebusan limbah penetasan ini akan membunuh mikroba patogen yang terdapat pada limbah-limbah 
tersebut. Berbeda dengan prosesing hanya menggunakan teknik pengeringan yang belum dapat 
memastikan bebasnya mikroba patogen dari limbah. Glatz et al. (2011) menjelaskan bahwa prosesing 
perebusan limbah penetasan yang diikuti dengan pengeringan akan dapat menghasilkan bahan pakan 
ternak.   
 
SIMPULAN 
Limbah penetasan telur yang dihasilkan oleh PT. Charoen Pokhpand cukup banyak dan dibuang. 
Padahal bahan-bahan tersebut dapat diolah sebagai bahan pakan ikan maupun ayam. Untuk itu, 
melalui kegiatan ini telah dilakukan pengolahan sehingga dapat digunakan sebagai bahan pakan. 
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